BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang.

Manusia menurut Islam adalah makhluk Allah yang paling
sempurna serta mulia. Manusia dibekali dengan potensi-potensi
ketuhanan yang ada pada dirinya. Potensi-potensi yang dimilikinya
yang terdiri dari naluri-naluri, kebutuhan jasmani, dan akal.' Hal ini
telah dinyatakan dalam firman Allah Qs. An-Naml ayat 73, yang

berbunyi:
G908 ¥ aa s (Sl ) o Jiad oA &l )

” Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mempunyai karunia
yang besar (yang diberikan-Nya) kepada manusia, tetapi
kebanyakan mereka tidak mensyukuri (nya)”.

Guna mengembangkan potensi-potensi yang telah ada pada diri
masing-masing individu serta menuntun setiap individu untuk lebih
dekat dengan Tuhan, Maka diperlukan adanya pendidikan yang
merupakan suatu hal yang sudah menjadi keharusan bagi setiap

individu untuk membangun jiwa yang memiliki kedekatan dengan

! Muhammad Husain Abdullah, Mafahim Islamiyah: Menajamkan Pemahaman
Islam, (Bangil: Al-1zzah, 2002), h.11.



Tuhan dengan menggunakan potensi-potensi yang telah dianugrahkan
Tuhan kepadanya.

Manusia juga memiliki organ-organ kognitif semacam hati
(galb), intelek (aql), dan kemampuan fisik, intelektual, pandangan
kerohanian, pengalaman, kesadaran. Dengan berbagai potensi
semacam itu, manusia dapat menyempurnakan kemanusiaannya
sehingga menjadi yang dekat dengan Tuhan. Tetapi sebaliknya, ia
dapat menjadi makhluk paling hina karena kecenderungan hawa nafsu
dan kebodohannya.?

Didalam Al-Qur’anpun ditegaskan peringatan Allah terhadap
manusia yang tidak berpengetahuan, seperti firman Allah swt dalam

Qs. Hud:46, yang berbunyi:
Clalad) (ha (oS5 G llie) ). .

B Sesungguhnya Aku memperingatkan kepadamu supaya
kamu jangan  termasuk  orang-orang yang tidak
berpengetahuan."

Selanjutnya respon Al-Qur’an dalam mengatasi kebodohan dan
keterbelakangan dilakukan dengan cara memerintahkan manusia untuk
menggunakan akal pikirannya untuk berfikir, meneliti, dan belajar

dalam arti yang seluas-luasnya. Berbagai aktivitas ini secara sistematik

2 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi di Tengah
Tantangan Milenium 111, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), cet. Ke-1, h.7.



dilakukan melalui kegiatan pendidikan. Al-Qur’an memerintahkan
agar manusia membaca dengan tetap menyebut nama Allah, mengajar
manusia dengan perantara kalam. (Qs. Al-Alag, 96:1-5); menyuruh
manusia berfikir (Qs. Al-Bagarah, 2:219); memperhatikan ayat-ayat
Allah (ayat-ayat kauniyah yang ada di alam jagad raya) (Qs. Ali Imran,
3:191), manusia juga diperintahkan agar mempergunnakan akalnya
untuk memperhatikan ayat-ayat Allah yang ada di jagat raya (Qs. Al-
Bagarah, 2:73 dan 76).% Dari penjabaran di atas terlihat begitu besar
perhatian Islam yang tertuang dalam Al-Qur’an mengenai pentingnya
pendidikan.

Pendidikan dalam sejarah peradaban anak manusia adalah salah
satu komponen kehidupan yang paling penting yang akan terus
berjalan tanpa batas akhir. John Dewey dalam Muzayyin menyatakan
bahwa Education is process without end, Pendidikan adalah suatu
proses tanpa akhir.* Dalam proses untuk mencapai dan meningkatkan
kesejahteraan hidup, maka setiap individu diperintahkan untuk
menuntut ilmu secara terus menerus sepanjang hidupnya, dan hal itu
merupakan konsekuensi logis ditetapkannya manusia sebagai khalifah

dimuka bumi ini. Dan untuk membentuk seorang manusia sebagai

® Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama,
2005), h.45.

* Muzayyin Arifin, Filsafat pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012),
cet. Ke-6, h.33.



khalifah yang memiliki kepribadian Islami, maka diperlukan
pendidikan Islam.

Hal ini sejalan dengan pendapat Abuddin Nata yang memaparkan
tujuan pendidikan salah satunya adalah Mengarahkan manusia agar
menjadi khalifah Tuhan di muka bumi dengan sebaik-baiknya, yaitu
melaksanakan tugas-tugas memakmurkan dan mengolah bumi sesuai
dengan kehendak Tuhan.’

Pendidikan Islam yang terjadi saat ini, walaupun namanya
berlabelkan Islam, namun dalam prakteknya belum sepenuhnya Islami.
Yakni belum dijiwai oleh nilai-nilai ajaran Islam. Hal ini bukan
disebabkan karena para penyelenggara pendidikan Islam yang tidak
mau merujuk kepada konsep atau teori tentang ilmu pendidikan Islam,
namun secara faktual buku-buku tentang ilmu pendidikan Islam yang
akan  dijadikan  sebagai  referensi atau sandaran  untuk
menyelenggarakan pendidikan Islam tersebut memang belum ada. Para
ulama di zaman klasik misalnya lebih banyak memusatkan kajian pada
bidang tafsir, tasawuf dan akhlak dari pada bidang pendidikan.
Didalam setiap kajian tersebut terkadang dijumpai penjelasan tentang

ayat-ayat Al-Qur’an atau hadis tentang pendidikan, namun belum

® Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, h. 106.



divaikan secara mendalam dan belum menghasilkan teori atau konsep
pendidikan Islam.®

Keterbelakangan pendidikan Islam yang umumnya terjadi saat
ini, antara lain karena Kkegiatan pendidikan yang umumnya
berlangsung di masyarakat masih dilaksanakan secara konvensional,
hanya bermodalkan niat dan semangat, tetapi tidak didukung dengan
teori dan konsep yang mapan.” Akibat dari keadaan yang demikian
itu, maka praktik pendidikan Islam belum bertolak dari teori, konsep
dan desain ajaran Islam. Pendidikan Islam berjalan tanpa desain (not
by design), tetapi hanya berdasarkan kebiasaan atau tradisi yang sudah
ada sebelumya (just by accident and tradition).® Dengan kata lain,
praktik pendidikan yang dilakukan tanpa melalui ilmu pendidikan.®
Oleh karena itu dari pendapat tersebut peneliti melihat bahwa
pengkajian konsep pendidikan terutama konsep pendidikan Islam yang
mendalam sangatlah penting guna menumbuhkan kepribadian Muslim
pada setiap individu Islam agar tercapai kebahagiaan dunia dan

akhirat.

® Abuddin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam dan Barat, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2012), h.1.

’ Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam dengan Pendekatan Multidisipliner:
Normatif, Perenialis, Sejarah, Filsafat, Psikologi, Sosiologi, Manajemn, Teknologi,
Informasi, Kebudayaan, Politik, Hukum, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), cet. Ke-2, h.22.

& Abuddin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam dan Barat, h.2.

° Prayitno, Dasar Teori dan Praksis Pendidikan, (Jakarta: Gramedia
Widiasarana Indonesia, 2009), h.1.



Dalam hal ini pendidikan haruslah seimbang antara jasmani dan
rohani, spiritual dan material, yang fisik dan metafisik. Keseimbangan
dalam pendidikan seperti halnya yang telah disebutkan sejalan dengan
pemikiran Hasan Langgulung yang dipaparkan oleh Abuddin Nata
dalam bukunya ilmu pendidikan Islam bahwa corak pemikiran Hasan
Langgulung adalah berbasis psikologi Islam yang berdasarkan Al-
Qur’an dan As-Sunnah yang antara lain ditandai oleh keseimbangan
jasmani dan rohani, spiritual dan material, yang fisik dan metafisik. '°

Hasan Langgulung memberikan definisi Pendidikan Islam
adalah suatu proses spiritual , akhlak intelektual , dan sosial yang
berusaha membimbing manusia dan memberinya nilai-nilai , prinsip-
prinsip dan teladan ideal dalam kehidupan yang bertujuan
mempersiapkan kehidupan dunia akhirat.**

Di samping itu usaha Hasan Langgulung ini kemudian identik
dengan gerakan Islamisasi ilmu pengetahuan , yaitu penguasaan
disiplin ilmu modern, penguasaan khazanah Islam, penentuan relevansi
Islam bagi masing-masing bidang ilmu modern , pencarian sintesa
kreatif antara khazanah dengan ilmu modern, dan pengarahan aliran

pemikiran Islam kejalan yang mencapai penemuan pola rencana Allah

1% Abuddin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam dan Barat, h.342.
1 Hasan Langgulung , Asas- asas pendidikan Islam,(Jakarta: Pustaka Al Husna,
1993). h.62.



2 Hasan Langgulung adalah seorang pemikir kontemporer yang
menaruh perhatian besar terhadap upaya Islamisasi ilmu pengetahuan,
terutama dalam bidang yang ditekuni yaitu psikologi dan pendidikan.
Pemikirannya mempunyai relevansi dengan perkembangan sains dan
teknologi, serta mengikuti perkembangan zaman, bahkan dalam
tulisannya ia berupaya mengantisipasi masa depan, sehingga beliau
patut dimasukkan kedalam kelompok modernist.*

Hal ini sejalan dengan pemikiran Abuddin Nata, Abuddin Nata
bisa dikategorikan bukan hanya praktisi pendidikan, namun juga
pemikir pendidikan Islam yang menawarkan beberapa pemikiran dan
konsep yang bisa diaplikasikan dalam pendidikan Islam. Kedua tokoh
yang digunakan untuk penelitian ini memiliki karya-karya yang
monumental, yang banyak digunakan sebagai bahan rujukan dalam
pendidikan.

Pemilihan tokoh Hasan Langgulung dan Abuddin Nata dalam
penelitian ini, bukan berarti mengesampingkan tokoh pendidikan Islam
lainnya, tetapi peneliti memandang bahwa pemikiran Langulung
mempunyai corak dan karakteristik yang distingtif partikulatif untuk

dikaji , khususnya berkaitan dengan perkembangan pemikiran

12 1smail Raji al Faruqy, Islamisasi llmu Pengetahuan, Terjm Anas mahyuddin,
(Bandung Pustaka Al Husna, 1982), h.98.
3" Abdurrahman Haji Abdullah ,Pemikiran Islam di Malaysia, Sejarah dan
Aliran, (Jakarta: Gema Insani Press, tt), h.14.



pendidikan Islam pada paruh kedua abad 20 dan memasuki abad 21.
Sedangkan pemikiran Abuddin Nata mempunyai corak dan
karakteristik yang prakis dan pragmatis.

Berangkat dari pemikiran dan permasalahan yang telah
dijelaskan diatas, peneliti merasa tertarik untuk meneliti dan
mengetahui lebih jauh bagaimana konsep pemikiran pendidikan Islam
kedua tokoh tersebut, yang peneliti tuangkan dalam bentuk penulisan
skripsi dengan judul : “Studi Komparasi Konsep pendidikan Islam
Prespektif Hasan Langgulung dan Abuddin Nata (Studi Tentang
Tujuan, Kurikulum, dan Metode Pendidikan Islam Prespektif

Hasan Langgulung dan Abuddin Nata)”.

. ldentifikasi dan batasan masalah.
Dari latar belakang diatas ada beberapa identifikasi permasalahan
sebagai berikut:

1. Anak didik prespektif Hasan Langgulung dan Abuddin Nata.

no

Pendidik prespektif Hasan Langgulung dan Abuddin Nata.

3. Tujuan pendidikan Islam Hasan Langgulung dan Abuddin Nata.

4. Kurikulum pendidikan Islam Hasan Langgulung dan Abuddin
Nata.

5. Metode pendidikan Islam Hasan Langgulung dan Abuddin Nata.



6. Media pendidikan Islam Hasan Langgulung dan Abuddin Nata.
7. Lingkungan pendidikan Islam Hasan Langgulung dan Abuddin
Nata.
Dari beberapa identifikasi masalah diatas tidaklah mungkin untuk
dibahas satu persatu dalam penelitian ini. Agar pembahasan tetap
terfokus pada permasalahan, penulis membatasi penelitian pada nomor

3, nomor 4 dan nomor 5.

C. Rumusan masalah.
Untuk mempermudah dalam proses penelitian, maka diperlukan

rumusan permasalahan pokok, sebagaimana berikut:

1. Bagaimana konsep pendidikan Islam (Tujuan, Kurikulum dan
Metode Pendidikan Islam) prespektif Hasan Langgulung?

2. Bagaimana konsep pendidikan Islam (Tujuan, Kurikulum dan
Metode Pendidikan Islam) prespektif Abuddin Nata?

3. Bagaimana relevansi pemikiran Hasan Langgulung dan Abuddin

Nata terkait konsep pendidikan Islam?

D. Tujuan penelitian.
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui konsep pendidikan Islam (Tujuan, Kurikulum

dan Metode Pendidikan Islam) prespektif Hasan Langgulung.
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2. Untuk mengetahui konsep pendidikan Islam (Tujuan, Kurikulum
dan Metode Pendidikan Islam) prespektif Abuddin Nata.
3. Untuk mengetahui relevansi pemikiran Hasan Langgulung dan

Abuddin Nata terkait konsep pendidikan Islam.

E. Manfaat penelitian.

Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan pertimbangan untuk mengevaluasi pendidikan di Indonesia
sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.

Secara khusus penelitian ini memiliki manfaat:

1. Kita dapat mengetahui konsep pendidikan Islam (Tujuan,
Kurikulum dan Metode Pendidikan Islam) prespektif Hasan
Langgulung.

2. Kita dapat mengetahui konsep pendidikan Islam (Tujuan,
Kurikulum dan Metode Pendidikan Islam) prespektif Abuddin
Nata.

3. Kita dapat mengetahui relevansi pemikiran Hasan Langgulung dan

Abuddin Nata terkait konsep pendidikan Islam.

F. Penelitian terdahulu.
Akan dijelaskan karya penelitian terdahulu yang sesuai dengan

judul penelitian, baik berupa skripsi ataupun tesis, sebagai berikut:



11

Penelitian yang berjudul “Konsep Pendidikan Islam Dalam
Pembentukan Karakter Prespektif Hasan Langgulung” oleh Bintoro
yang dijilid pada bulan Juli 2012. Dalam Skripsi ini menekankan pada
karakter manusia. Karakter yang dimiliki manusia bersifat fleksibel
atau luwes serta bisa dirubah atau dibentuk. Karakter manusia suatu
saat bisa baik tetapi pada saat yang lain bisa jahat. Proses yang yang
dibentuk adalah pembiasaan, sebab karakter itu yidak dapat dibentuk
secara instan. Pendidikan dapat dilihat dari dua segi yaitu segi
individu, segi pandangan masyarakat, dan individu dan masyarakat.

Perubahan tersebut dikatakan oleh Bintoro tergantung bagaimana
proses intraksi antara potensi dan sifat alami yang dimiliki manusia,
dengan kondisi lingkungannya, sosial, budaya, pendidikan dan alam
berdasarkan pemikiran Hasan Langgulung.

Penelitian yang kedua berjudul “Konsep Pendidikan Islam
Prespektif Abdul Malik Fajar” oleh Nurvita Octaviani, pada tahun
2011. Dalam skripsi ini menekankan pada pemikiran Abdul malik
Fajar yang secara umum menunjukkan pada pemikiran pendidikan
Islam yang harus menunjukkan perubahan mendasar dan pembenahan
pada konsep dan manajemen pendidikan Islam untuk mencapai tujuan
pendidikan yang berkualitas yang dapat memobilisasi segala sumber

daya pendidikan.
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Untuk meningkatkan kualitas pendidikan Islam, peneliti
menyarankan pada pemegang dibidang pendidikan agar selalu
memperhatikan proses pendidikan dan selalu membuat perbaikan demi
kemajuan pendidikan Indonesia.

Penelitian yang ketiga, oleh Novi Nurbaya, dengan judul
“Konsep Pendidikan Islam Menurut Prof. Dr. Hasan Langgulung”,
tahun 2005. Dalam skripsi ini peneliti dalam hal ini Novi Nurbaya
memfokuskan tentang bagaimana pemikiran-pemikiran dari Prof. Dr.
Hasan Langgulung tentang konsep pendidikan Islam yang meliputi
pengertian, tujuan, ruang lingkup serta metode dari pendidikan Islam.

Dalam menggambarkan pemikiran pendidikan Islam menurut
peneliti, Hasan Langgulung mencoba mengkaji pengertian dari
pendidikan dari sudut pandang kedudukan manusia baik sebagai
individu maupun makhluk sosial dan mensintesa antara keduanya
dengan pendidikan dalam arti ibadah seluas-luasnya.

Penelitian yang keempat oleh Muhammad Tamrin, dengan judul
“Ganjaran dan Hukuman dalam Pendidikan (Analisis Pemikiran Hasan
Langgulung)”. Tesis ini diujikan pada tahun 2011. Penelitian ini
kemudian menyimpulkan bahwa menurut Hasan Langgulung ganjaran
merupakan pemberian penghargaan terhadap perilaku baik anak didik.

Ganjaran adalah alat pembelajaran represif yang menyenangkan.
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Sedangkan hukuman adalah tindakan yang diberikan kepada peserta
didik sebagai akibat pelanggaran yang telah diperbuatnya.

lebih lanjut lagi peneliti memeparkan bahwa Hasan Langgulung
menggunakan konsep thawa>b dan ’iga>b. Dampak positif dari
ganjaran adalah jika ganjaran diartikan sebagai thawabdari Allah,
maka peserta didik akan mengharap hanya kepada Allah, sehingga
dalam menuntut ilmu peserta didik akan mendapat ganjaran dari Allah
Swt. Bila ini tujuan akhir dari peserta didik akan berdampak pada
pembentukan kepribadian sebagai seorang Muslim yang berfungsi
sebagai khalifah.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ulul Fauziyah, dengan
judul “Pendidikan Islam dalam Perspektif Hasan Langgulung”, skripsi,
yang ditulis oleh Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah,
Universitas Negeri Maulana Malik lbrahim Malang, pada bulan
Agustus tahun 20009.

Penelitian ini menemukan bahwa dalam pesepektif Hasan
Langgulung Pendidikan Islam adalah suatu proses spiritual, akhlak,
intelektual dan sosial yang berusaha membimbing manusia dan
memberinya nilai-nilai, prinsip-prinsip dan teladan ideal dalam
kehidupan yang bertujuan untuk mempersiapkannya untuk kehidupan

dunia.
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Penelitian-penilitian di atas hanya focus pada pemikiran masing-
masing tokoh belum ada satu penelitian pun yang menkomparasikan
antara pemikiran keduanya. Pada penelitian ini  peneliti
mengkomparasikan pemikiran dua tokoh yakni Hasan langgulung dan
Abuddin Nata terkait pemikirannya mengenai konsep pendidikan

Islam.

. Definisi operasional.

Definisi operasional dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
membangun kesamaan persepsi serta menghindari distorsi pemahaman
dalam memahami penelitian.

Dalam penelitian ini konsep pendidikan Islam yang dimaksud
peneliti adalah sistem pendidikan Islam yang meliputi pendidik, anak
didik, lingkungan, tujuan, metode, kurikulum serta media yang
digunakan dalam pendidikan Islam. Namun seperti yang telah
dijelaskan di atas peneliti hanya memfokuskan penelitian pada tujuan,
metode, serta kurikulum.

Dalam penelitian ini peneliti mengambil membandingkan
(mengkomparasikan) pemikiran dua tokoh pendidikan yakni Hasan

Langgulung dan Abuddin Nata terkait sistem pendidikan Islam.
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Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang secara khas
memiliki ciri Islami.** Ramayulis dan Samsul Nizar mendefinisikan
pendidikan Islam merupakan suatu sistem yang memungkinkan peserta
didik dapat mengarahkan pendidikannya sesuai dengan ideology Islam.
melalui pendekatan ini ia akan dapat dengan mudah membentuk
kehidupan dirinya sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam yang
diyakininya.™

Sementara itu Sajjad Husain dan Syed Ali Asraf mendefinisikan
pendidikan Islam sebagai pendidikan yang melatih perasaan murid-
murid dengan cara-cara tertentu sehingga dalam sikap hidup, tindakan,
keputusan dan pendekatan terhadap segala jenis pengetahuan sangat
dipengaruhi oleh nilai-nilai spiritual dan sadar akan nilai etis Islam.
Sedangkan Muhaimin menekankan pada dua hal. Pertama, aktivitas
pendidikan yang diselenggarakan atau didirikan dengan hasrat dan niat
untuk mengejawantahkan ajaran dan nilai-nilai Islam. Kedua,
pendidikan Islam adalah sistem pendidikan yang dikembangkan dan

disemagati oleh nilai-nilai Islam.*®

1 Sri Minarti, Ilmu pendidikan Islam Fakta Teoritis-Filosofis dan Aplikatif-
Normatif, (Jakarta: Amzah, 2013), cet. Ke-1, h.25.

> Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam: Telaah Konsep
Pendidikan dan Pemikiran Para Tokohnya, (Jakarta: Kalam Mulia, 2009), h.88.

16 Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam: Dari Paradigma Pengembangan,
Manajemen Kelembagaan, Kurikulum hingga Strategi Pembelajan, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2009), h.14.
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H. Metodologi penelitian.
1. Jenis dan pendekatan penelitian.

Dalam sebuah penelitian, jenis penelitian merupakan suatu
hal yang harus ada sebagai point of view atau alat pandang,
sedangkan Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor yang
dikutip oleh Lexy J. Moleong, mendefinisikan metodologi
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
prilaku  yang dapat diamati!’” Dan bertujuan untuk
mendeskripsikan (to discrib) yakni menguraikan, menggambarkan,
dan memaparkan apa adanya gejala-gejala secara jelas dan lengkap
dalam aspek yang diselidiki.

Dalam hal ini penulis tidak hanya sebatas mengumpulkan dan
menyusun data tetapi mendeskripsikan (to discrib) yakni
menguraikan, menggambarkan, dan memaparkan pemikiran kedua
tokoh yang diteliti. Melihat pendekatan yang penulis pakai,
penelitian ini dikatagorikan sebagai penelitian kualitatif yang

bersifat deskriptif.

7 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1990), h.4.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan
Penelitian pustaka (Library Research) untuk mnedapatkan data-
data yang diperlukan. Penelitian pustaka (Library Research) adalah
telah yang dilakukan untuk menyelesaikan suatu masalah yang
pada dasarnya bertumpu pada penelaah kritis dan mendalam
terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan.®

2. Sumber data.

Penulis menggunakan dua jenis data dalam memperoleh data
penelitian, meliputi data primer (Sumber primer) dan data sekunder
(Sumber sekunder).

a. Sumber data primer.

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung
dari subjek penelitian dengan mengenakan alat pengukuran
atau alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai
sumber informasi yang dicari.*

Data primer yang digunakan peneliti dalam memperoleh

data adalah:

1) Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam, (Jakarta:

Pustaka Al-Husna, 1992).

% Tim penyusun buku pedoman penulisan skripsi program studi Pendidikan
Agama Islam, Pedoman Pedoman Penulisan Skripsi, (Surabaya, IAIN Press, 2010), 9.

19 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), h.
91.



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Hasan Langgulung, Pendidikan Islam Menghadapi Abad
Ke-21, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1998).

Hasan Langgulung, Pendidikan dan Peradaban Islam,
(Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1985).

Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, (Jakarta:
Pustaka Al-Husna, 1985).

Hasan Langgulung, Kreativitas dan Pendidikan Islam:
Analisis Psikologi dan Falsafah, (Jakarta: Pustaka Al-
Husna, 1991).

Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Tentang
Pendidikan Islam, (Bandug: Al-Ma’arif, 1980).

Hasan Langgulung, Teori-Teori Kesehatan Mental,
(Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1992).

Abuddin Nata, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2010).

Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Gaya

Media Pratama, 2005).

10) Abuddin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam Dan Barat,

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012).

11) Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam dengan Pendekatan

Multidisipliner: Normatif, Perenialis, Sejarah, Filsafat,

Psikologi, Sosiologi, Manajemn, Teknologi, Informasi,
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Kebudayaan, Politik, Hukum, (Jakarta: Rajawali Pers,
2010).

12) Abuddin Nata, Sejarah Sosial Intelektual Islam dan
Institusi Pendidikannya, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2012)

13) Abuddin Nata, Prespektif Islam Tentang Hubungan Guru
murid, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001).

14) Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Bandung:
Angkasa, 2003).

15) Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2013).

16) Abuddin Nata, Tokoh-Tokoh Pembaruan Pendidikan Islam
di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005).
17) Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam:
Seri Kajian Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Raja

Grafindo Persada, 2003).

18) Abuddin Nata, Studi Islam Komperehensif, (Jakarta:
Kencana, 2010).

19) Abuddin  Nata, Prespektif Islam Tentang Strategi
Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2009).

20) Abuddin Nata, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta:

Kencana, 2011).
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21) Abuddin Nata, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan: Tafsir Ayat
Al- Tarbawy, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012).
22) Abuddin Nata, Al-Qur’an dan Hadits: Dirasah Islamiyah I,

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996).

23) Abuddin Nata, Peta Keragaman Pemikiran Islam di
Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001).

b. Sumber data sekunder.

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh lewat
pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek
penelitiannya.?®

Data sekunder yang digunakan peneliti dalam memperoleh
data adalah:

1) Ramayulis dan Samsul Nizar, Eksiklopedi tokoh pendidikan
Islam, (Jakarta: Quantum Teaching, 2005).

2) Abd. Rachman Assegaf, Paradigma Baru Pendidikan
Hadlori  Berbasis Integratif-Interkonektif,  (Jakarta:
Rajawali Pers, 2011).

3) Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: PT
Bumi Aksara,l 2009).

4) Munzir Hitami, Mengkonsep Kembali Pendidikan Islam,

(‘Yogyakarta: Infnite Press, 2004).

2 Ipid.
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5) Hadin Nuryadin, Menggagas Ilmu Pendidikan Islam,
(Bandung, Pustaka Bani Quraisy, 2005).
3. Pengumpulan data.

Metode yang digunakan untuk  mengumpulkan data
dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Metode
dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan
sebagainya.?

Dokumen bisa berupa catatan atau laporan resmi, barang
cetakan, buku teks, buku referensi, surat, otobiografi, catatan
harian, karangan, majalah, koran, buletin, artikel, makalah,
jurnal, catalog, silabi atau jadwal pelajaran, gambar, film
kartun dan sebagainya.?

Pengumpulan data dalam penelitian studi tokoh adalah
dengan studi kepustakaan terlebih dahulu. Pertama,
dikumpulkan karya-karya tokoh yang bersangkutan baik secara
pribadi maupun karya bersama (antologi) mengenai topic yang

sedang diteliti (sebagai data primer). kemudian dibaca dan

2t suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta :
PT Rineka Cipta, 2006,) h.231.

22 John W. Best, Metodologi Penelitian Pendidikan, Penyunting Sanapiah Faisal
dan Mulyadi Guntur Waseso, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), h.134.
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ditelusuri karya-karya lain yang dihasilkan tokoh itu mengenai
bidang lain. Kedua,ditelusuri karya-karya orang lain mengenai
tokoh yang bersangkutan atau mengenai topik yang diteliti
(sebagai data sekunder).?®
4. Analisis Data.
Metode yang peneliti gunakan dalam menganalisis data yang

telah diperoleh antara lain:

a. Analisa Deskriptif.

Data-data yang dikumpulkan kemudian di analisis
menggunakan analisis deskriptif. Analisis deskriptif adalah
suatu metode yang menguraikan secara teratur seluruh konsepsi
dari tokoh yang dibahas dengan lengkap tetapi ketat.*

1) Deduksi dan Induksi.

Dalam menganalisis data yang diperoleh penulis
menggunakan cara induksi yaitu mengumpulan data yang
khusus dari individu perorangan kemudian atas dasar data
itu penulis menyusun suatu ucapan umum.

Selain itu penulis juga menguraikan lagi
pemahaman yang telah digeneralisasi dapat dibuat deduksi

mengenai sifat-sifat lebih khusus yang mengalir dari umum

28 Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh Pemikiran Islam, (Jakarta: Prenada
Media Group, 2011), cet. Ke-1, h.48-49.

# Sudarto, Metode Penelitian Filsafat, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
1997), h. 100.
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tadi; tetapi segi-segi Khusus ini masih tetap merupakan
pengertian umum. Dan pada akhirnya itu semua harus
dilihat kembali dalam yang individual (aku, atau si anu).
Dimana generalisasi yang dahulu dikaji kembali apakah
memang sesuai dengan kenyataan real kemudian direfleksi
kembali.”®

2) Interpretasi.

Interpretasi berarti bahwa tercapainya pemahaman
benar mengenai ekspresi manusiawi yang dipelajari.
Dalam interpretasi ini termuat hubungan-hubungan atau
lingkaran-lingkaran yang beraneka ragam, yang
merupakan satuan unsur-unsur metodis. Unsur-unsur itu
menunjukkan dan menjamin bahwa interpretasi bukan
semata-mata merupakan kegiatan manasuka, menurut
selera orang yang mengadakan interpretasi, melainkan
bertumpu pada evidensi objektif, dan mencapai kebenaran
otentik.?

Itu berarti penulis menganalisis data yang diperoleh
bukan sekedar dengan interpretasi yang individual,
namun berusaha mencari data yang benar adanya dan
tidak mendukung data atau pendapat yang penulis suka

saja.

% Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat,
(YYogayakarta: Kanisius, 1990), h.43.
% Ibid., h. 42-43.
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3) Komparatif.
Teknik analisis komparatif adalah teknik yang
digunakan untuk membandingkan kejadian-kejadian yang

terjadi disaat peneliti menganalisa kejadian tersebut.”’

I. Sistematika pembahasan.

Untuk mendapatkan uraian secara jelas, maka peneliti
menyusun proposal ini menjadi lima bagian (bab) Secara sistematis,
yang dirinci sebagai berikut :

BAB | : Pendahuluan. Dalam bab ini peneliti akan
mendeskripsikan secara umum dan menyeluruh tentang proposal ini,
meliputi: (1) Latar belakang masalah. (2) Rumusan masalah. (3)
Tujuan penelitian. (4) Kegunaan penelitian. (5) Batasan penelitian. (6)
Definisi operasional. (7) Metode penelitian. (8) Penelitian terdahulu.
(9) Sistematika pembahasan.

BAB Il : Kajian teori mengenai konsep pendidikan Islam.

BAB III: Biografi sosial Hasan langgulung dan Abuddin Nata.
Bab ini terdiri dari dua pembahasan yang pertama terkait dengan
Biografi sosial Hasan langgulung, Meliputi: (1) Riwayat hidup Hasan
langgulung. (2) Riwayat pendidikan Hasan langgulung. (3) Riwayat

pekerjaan Hasan langgulung. (4) Karya-karya Hasan langgulung. (5)

2" Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 100.
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Corak pemikirannya. Pembahasan yang kedua terkait dengan Abuddin
Nata, meliputi: (1) Riwayat hidup Abuddin Nata. (2) Riwayat
pendidikan Abuddin Nata. (3) Riwayat pekerjaan Abuddin Nata. (4)
Karya-karya Abuddin Nata. (5) Corak pemikirannya.

BAB 1V: Bab ini merupakan jawaban dari rumusan masalah
yang telah dirumuskan oleh peneliti. meliputi: (1) Konsep pendidikan
Islam prespektif Hasan Langgulung. (2) Konsep pendidikan Islam
prespektif Abuddin Nata. (3) Relevansi pemikiran Hasan Langgulung
dan Abuddin Nata terkait konsep pendidikan Islam.

BAB V: Penutup, yang berisi kesimpulan dan sekaligus

memberikan saran.



